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RINGKASAN 
 

Berdasarkan hasil diskusi dengan mitra sasaran, permasalahan utama yang 

dihadapi dalam pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini 

adalah rendahnya cakupan investigasi kontak keluarga tuberkulosis (TB) di wilayah 

kerja Puskesmas Baiturrahman. Kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain rendahnya pemahaman masyarakat mengenai pentingnya investigasi 

kontak TB, keterbatasan media edukasi yang efektif, adanya stigma sosial terhadap 

penderita TB, serta pendekatan edukasi yang masih berfokus pada pasien tanpa 

melibatkan anggota keluarga secara aktif. Apabila permasalahan ini tidak segera 

ditangani, maka berpotensi meningkatkan angka penularan TB, menghambat upaya 

eliminasi TB, serta menambah beban sektor kesehatan dan ekonomi masyarakat. 

Rendahnya pemahaman masyarakat disebabkan oleh sosialisasi yang belum 

merata dan keterbatasan tenaga kesehatan dalam menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat. Selain itu, media edukasi yang tersedia saat ini masih terbatas dan 

kurang mendukung pemahaman masyarakat secara optimal. Materi edukasi yang 

ada cenderung kurang menarik dan tidak interaktif, sehingga masyarakat kurang 

termotivasi untuk mengikuti kegiatan investigasi kontak TB. Faktor lain yang turut 

berkontribusi adalah stigma sosial terhadap penderita TB, yang menyebabkan 

sebagian keluarga enggan melakukan pemeriksaan karena takut mengalami 

diskriminasi. Di sisi lain, edukasi yang selama ini dilakukan lebih banyak ditujukan 

kepada pasien TB, tanpa melibatkan keluarga sebagai pihak yang memiliki peran 

penting dalam pencegahan dan keberhasilan pengobatan TB. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, program PKM ini akan 

mengembangkan buku panduan dan video edukasi yang dirancang menggunakan 

bahasa sederhana dan mudah dipahami, serta dilengkapi dengan ilustrasi yang 

menarik agar dapat menjangkau berbagai kelompok masyarakat. Video edukasi 

akan disusun berbasis studi kasus dengan pendekatan interaktif guna meningkatkan 

pemahaman masyarakat serta mengurangi stigma terhadap TB. Pendekatan ini 

diharapkan mampu meningkatkan cakupan investigasi kontak keluarga TB secara 

signifikan. 



 

 

Program ini diharapkan memberikan dampak positif terhadap upaya 

pengendalian TB di Kota Banda Aceh, khususnya di wilayah kerja Puskesmas 

Baiturrahman. Dari aspek sosial, cakupan investigasi kontak keluarga TB 

ditargetkan meningkat hingga 70%, yang berdampak pada peningkatan deteksi dini 

kasus TB laten, penurunan angka penularan, serta berkurangnya stigma terhadap 

penderita TB. Dengan meningkatnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat, 

diharapkan lebih banyak keluarga yang bersedia berpartisipasi dalam investigasi 

kontak dan menjalani pengobatan TB secara terbuka dan berkelanjutan. 

Dari aspek ekonomi, program ini berkontribusi dalam menurunkan biaya 

pengobatan jangka panjang melalui peningkatan deteksi dini. Penanganan yang 

lebih cepat dan tepat akan meningkatkan produktivitas pasien dan anggota 

keluarganya. Selain itu, beban ekonomi akibat kehilangan pendapatan pada 

keluarga yang terdampak TB dapat diminimalkan, sehingga kualitas hidup 

masyarakat dapat meningkat. 

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini meliputi penyusunan buku 

panduan dan video edukasi sebagai media penyuluhan yang dapat dimanfaatkan 

secara berkelanjutan. Buku panduan akan disusun secara sistematis dengan 

penggunaan bahasa yang sederhana serta dilengkapi ilustrasi yang menarik agar 

mudah dipahami oleh masyarakat. Sementara itu, video edukasi akan 

dikembangkan dengan pendekatan interaktif dan berbasis studi kasus untuk 

meningkatkan minat masyarakat serta mengurangi stigma terkait TB. 

Melalui penyediaan media edukasi yang lebih efektif dan aplikatif, 

masyarakadiharapkan memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya 

investigasi kontak keluarga TB. Hal ini diharapkan dapat menekan angka 

penularan, meningkatkan kesadaran masyarakat, serta mendukung keberhasilan 

program pengendalian TB dalam jangka panjang. Selain itu, tenaga kesehatan juga 

memperoleh manfaat berupa media edukasi yang dapat digunakan sebagai alat 

bantu penyuluhan secara berkelanjutan. 

 

 



 

 

BAB 1. IDENTIFIKASI MASALAH MITRA 

Kecamatan Baiturrahman merupakan salah satu wilayah di Kota Banda 

Aceh yang memiliki beban tuberkulosis (TB) cukup tinggi, dengan jumlah 

penduduk sekitar 45.000 jiwa. Dalam kurun waktu tiga tahun terakhir, angka 

kasus TB di wilayah ini mengalami peningkatan sebesar 10–15%, yang 

mengindikasikan bahwa penularan TB masih menjadi permasalahan kesehatan 

masyarakat yang signifikan. Hasil pemantauan menunjukkan bahwa lebih dari 

60% pasien TB memiliki riwayat kontak erat di lingkungan rumah tangga. 

Namun demikian, cakupan investigasi kontak TB di wilayah kerja Puskesmas 

Baiturrahman masih tergolong rendah, yaitu sekitar 35%. Rendahnya cakupan 

tersebut terutama terjadi pada keluarga dengan tingkat sosial ekonomi 

menengah ke bawah yang memiliki keterbatasan akses terhadap informasi 

kesehatan serta media edukasi yang memadai. 

Sebagai bagian dari upaya pengendalian TB, Dinas Kesehatan telah 

melaksanakan kegiatan skrining TB pada 3.343 anak dan berhasil 

mengidentifikasi 241 anak sebagai terduga TB, dengan 222 anak di antaranya 

telah dirujuk ke puskesmas untuk mendapatkan pemeriksaan lanjutan dan 

pengobatan. Selain itu, kegiatan investigasi kontak terus dilakukan meskipun 

cakupannya masih terbatas. Penyuluhan dan edukasi kesehatan juga telah 

diintensifkan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat, khususnya pada 

kelompok rentan seperti ibu hamil dan anak-anak. Kelompok ini telah 

memperoleh terapi pencegahan TB (TPT) sebagai upaya untuk menurunkan 

risiko berkembangnya TB aktif. Namun demikian, capaian program tersebut 

belum menunjukkan hasil yang optimal, terutama dalam meningkatkan 

keterlibatan dan partisipasi aktif keluarga pasien TB dalam pelaksanaan 

investigasi kontak. 

Di sisi lain, Dinas Kesehatan Kota Banda Aceh terus berupaya 

meningkatkan akses layanan kesehatan bagi kelompok ekonomi menengah ke 

bawah yang sering mengalami keterbatasan dalam memperoleh informasi dan 

layanan pengobatan TB. Upaya ini dilakukan melalui penguatan kolaborasi 

dengan puskesmas dan berbagai lembaga kesehatan guna memperbaiki sistem 

rujukan, memastikan kesinambungan pengobatan pasien, serta memperluas 



 

 

pelaksanaan investigasi kontak TB. Meskipun demikian, rendahnya 

pemahaman masyarakat mengenai pentingnya deteksi dini TB dalam lingkup 

keluarga masih menjadi kendala utama yang menghambat keberhasilan 

investigasi kontak secara menyeluruh. 



 

 

BAB 2. SOLUSI DAN TARGET SASARAN  

 
Berdasarkan hasil analisis situasi, permasalahan utama yang dihadapi mitra, yaitu 

Puskesmas Baiturrahman, adalah rendahnya cakupan investigasi kontak tuberkulosis (TB) 

pada keluarga pasien. Permasalahan ini dipengaruhi oleh rendahnya literasi kesehatan 

masyarakat, keterbatasan media edukasi yang efektif, serta masih kuatnya stigma sosial 

terhadap TB. Oleh karena itu, diperlukan solusi yang terintegrasi, berkelanjutan, dan 

berbasis bukti ilmiah untuk meningkatkan efektivitas investigasi kontak TB serta menekan 

risiko penularan dalam keluarga. 

Solusi yang ditawarkan dalam program ini meliputi pengembangan buku panduan 

dan video edukasi investigasi kontak TB yang disusun dengan pendekatan literasi 

kesehatan dan komunikasi visual agar mudah dipahami oleh keluarga pasien. Media ini 

menjadi sarana utama edukasi yang mendukung deteksi dini TB dan pencegahan penularan 

di tingkat rumah tangga. Selain itu, dilakukan pelatihan kader kesehatan untuk memperkuat 

peran mereka sebagai ujung tombak edukasi komunitas, sehingga informasi mengenai 

investigasi kontak TB dapat disampaikan secara lebih luas, tepat, dan berkelanjutan. 

Program ini juga didukung melalui kampanye digital dan penyuluhan masyarakat, 

baik secara daring maupun luring, dengan memanfaatkan media sosial, webinar, serta 

kegiatan komunitas seperti Posyandu dan pertemuan warga. Kampanye ini melibatkan 

tenaga kesehatan dan pasien TB yang telah sembuh sebagai duta kesehatan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat sekaligus mengurangi stigma terhadap TB. Untuk 

menjamin keberlanjutan program, investigasi kontak TB akan diintegrasikan ke dalam 

sistem layanan Puskesmas Baiturrahman, sehingga menjadi bagian dari alur pelayanan 

rutin dan pencatatan kesehatan. 

Sasaran utama program ini adalah keluarga pasien TB, kader kesehatan, serta 

masyarakat umum di wilayah kerja Puskesmas Baiturrahman, khususnya kelompok rentan 

dan keluarga berpenghasilan menengah ke bawah. Melalui pendekatan berbasis media 

edukasi inovatif, pelatihan kader, kampanye digital, dan integrasi sistem layanan, program 

ini ditargetkan mampu meningkatkan cakupan investigasi kontak TB hingga 70%, 

meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap TB dan investigasi kontak, serta 

memperkuat sistem pelayanan kesehatan. Dengan demikian, program ini diharapkan 

berkontribusi nyata dalam percepatan deteksi dini TB laten, pengurangan stigma sosial, 

dan mendukung upaya eliminasi TB secara berkelanjutan. 

 

 



 

 

BAB 3. METODE 

 

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan sosial, 

edukatif, dan pemanfaatan teknologi secara terintegrasi dengan melibatkan puskesmas, 

tenaga kesehatan, kader, masyarakat, mahasiswa, serta dukungan Dinas Kesehatan. 

Kegiatan dilaksanakan secara bertahap dan berkelanjutan. 

Tahapan metode meliputi: 

1. Sosialisasi dan pemetaan awal, melalui pertemuan dengan mitra, diskusi kelompok 
terfokus (FGD), serta kampanye edukasi untuk meningkatkan kesadaran dan mengurangi 
stigma TB. 

2. Pelatihan tenaga kesehatan dan kader, dengan metode partisipatif untuk meningkatkan 
kapasitas investigasi kontak TB dan edukasi masyarakat menggunakan buku panduan dan 
video edukasi. 

3. Penerapan teknologi, melalui sistem pencatatan digital investigasi kontak TB dan 
notifikasi pengingat pengobatan berbasis WhatsApp/SMS. 

4. Pendampingan dan evaluasi, dilakukan melalui supervisi rutin serta evaluasi kuantitatif 
dan kualitatif untuk menilai efektivitas program. 

5. Keberlanjutan program, dengan integrasi kegiatan ke layanan rutin puskesmas, penguatan 
peran kader, dan dukungan kebijakan Dinas Kesehatan. 

Metode ini dirancang untuk meningkatkan cakupan investigasi kontak TB secara efektif, 
partisipatif, dan berkelanjutan di tingkat komunitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB 4 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Program Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di wilayah kerja 

Puskesmas Baiturrahman dirancang untuk mengatasi rendahnya cakupan investigasi 

kontak tuberkulosis (TB) melalui pendekatan edukatif, sosial, dan pemanfaatan 

teknologi. Pelaksanaan program ini menekankan pengembangan media edukasi, 

peningkatan kapasitas tenaga kesehatan dan kader, penerapan sistem pencatatan 

digital, serta pendampingan dan evaluasi berkelanjutan. Melalui pendekatan yang 

sistematis dan berbasis bukti, program ini diharapkan mampu meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat, memperkuat pelaksanaan investigasi kontak 

TB, mengurangi stigma sosial, serta mendukung upaya percepatan eliminasi TB di 

tingkat komunitas. 

 

B. Saran 

1. Puskesmas diharapkan dapat mengintegrasikan investigasi kontak TB dan media 

edukasi yang telah dikembangkan ke dalam pelayanan rutin secara berkelanjutan. 

2. Dinas Kesehatan disarankan untuk memperkuat dukungan kebijakan, pendampingan 

teknis, serta mendorong replikasi program di puskesmas lain dengan permasalahan 

serupa. 

3. Kader kesehatan perlu terus dibina melalui pelatihan lanjutan agar peran edukasi dan 

pendampingan masyarakat dapat berjalan optimal. 

4. Program pengabdian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan inovasi teknologi 

yang lebih luas serta melibatkan lintas sektor guna meningkatkan cakupan dan dampak 

program. 
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